komponis Amir Pasaribu. Amir
kini umurnya 92 tahun dan tinggal
di Medan. Pada masanya ia
kritikus yang tajam dan komponis
pionir.

"la maestro yang dilupakan,”
kata Ananda. Pada masanya Amir
memelopori teknik baru seperti "
teknik Debussy, Ravel, dan = ey
mengaplikasikannya ke dalam | : (] R —
lagu-lagu tradisi. Teknik kontem- Al
porer Barat dapat digunakan Gambar 8.4 Konser piano Ananda Sukarlan.
untuk mencipta lagu bernuansa
Indonesia.

Manuskrip dan partitur Amir diperoleh Ananda lewat Nurman, anak Amir
yang tinggal di Belanda. "Partitur kakek saya yang dipublikasikan di majalah
Zenith banyak saya dapat dari perpustakaan H.B. Jassin," kata Gonny Pasaribu,
cucu Amir yang sengaja datang dari Belanda.

Ananda tahun lalu bertemu dengan Amir di Medan. Sang maestro
pendengarannya telah lemah. Ananda membuat album yang rekamannya
dikerjakan di Hall of Conservatorio de Amaniel, Madrid, Spanyol. Album yang
diproduseri Chendra Panatan itu menampilkan 14 lagu Amir. Dari judul-judulnya
saja terlihat bahwa Amir orangya cukup kocak. Misalnya Tante-Tante Mau Ngebut.
Dan sore itu tiga karya pendek disuguhkan, yaitu Ole Ole Melojo Lolo, Sampaniara
No. 1, dan Bangkok's Bamboo Flute. Disusul nomor panjang Variasi Sriwidjaja.

Kita mendengar sesuatu yang lokal tapi bernapas Barat. Dan terakhir Petruk,
Gareng, dan Bagong, sebuah nomor yang riang. Mendengarnya seperti dapat
membayangkan ketiga punakawan itu berkejar-kejaran, berjailan, bergulingan,
dan tertawa-tawa bersama.

Bagian kedua pertunjukan adalah musikalisasi puisi Sapardi Djoko Damono.
Ananda selama ini pernah membuat komposisi berdasar puisi penyair Walt
Whitman. Dan kini perhatiannya terserap pada puisi Sapardi. Sore itu, ada 9
puisi Sapardi yang dijadikannya suatu narasi utuh.

"Saya cukup kaget dengan tafsir Ananda," kata Sapardi ketika mendengar
Cara Membunuh Burung. Tidak cengeng, ada ironinya. Puisi-puisi dilantunkan
soprano Fitri Muliati dan bariton Rainier Revireino. Duet mereka jernih
artikulasinya. Juga saat dilanskapi kelompok paduan suara Cavallero dan paduan
suara anak-anak Seven Chorale. Dentingan piano Ananda dibalut tiupan flute
Elizabeth Ashford dan english horn Juhal Ansyari.

Sapardi sendiri mulanya heran atas pilihan Ananda terhadap puisinya,
"Ananda, misalnya, memilih puisi saya Selamat Pagi Indonesia, sempat terjadi
perdebatan, mengapa ia memilih itu." Menurut Sapardi, puisi itu kurang tepat
untuk dimusikalisasi, tapi ia kemudian membebaskannya.




Selama ini publik mengenal, bila puisi Sapardi dinyanyikan, rata-rata
romantis. Misalnya puisi cinta Aku Ingin, ketika digubah oleh dramawan Ags.
Arya Dipayana dan dinyanyikan dengan gitar secara duet oleh Ary dan Redha
begitu menyentuh, mengharukan. Namun di tangan Ananda menjadi terasa sangat
lain. Cinta menjadi sesuatu yang tak liris atau melankolis.

Proses Ananda menafsirkan puisi Sapardi bukan dengan memelodikan kata.
Ananda terpukau atas kalimat-kalimat Sapardi yang sederhana.... "Seperti musik,
yang not-notnya biasa, tapi di antara not-not itu ada yang dahsyat." Memang
Ananda menemui kesulitan, terutama ketika berhadapan dengan puisi Sapardi
yang banyak terdapat kalimat dalam kurung. Misalnya puisi Lirik untuk Lagu
Pop yang dalam teksnya ada kalimat: Swaramu adalah kertap bulu burung yang
gugur (begitu hening!), nafasmu adalah goyang anggrek hutan yang mengelopak
(begitu tajam!) "Yang ada dalam kurung itu saya hilangkan atas izin Sapardi."

Dihilangkan, tapi memang tetap enak didengar. Tepuk tangan riuh
menandakan penonton merasakan keindahan. "Membuat komposisi yang
sederhana tapi dalam itu lebih sulit daripada membuat musik kontemporer
serius,” kata Ananda.

Dan, ku... ku... ku... ku....

Sumber: Senoloko Suyono, Tempo, 13 Januari 2008

Tugas _ .
Mandiri Kerjakan di buku tugasmu!

Kerjakan latihan berikut ini!

1. Tontonlah sebuah sinetron remaja di salah satu stasiun televisi.

2. Buatlah sinopsis singkat mengenai isi ceritanya.

3. Pahami betul bagian demi bagian, unsur intrinsik dan ekstrinsiknya.

4. Dengan langkah-langkah penulisan kritik yang baik, coba kamu buat sebuah
kritik sastra yang baik. Umpamakan dirimu adalah seorang pengamat sastra.

5. Kumpulkan kepada gurumu untuk diberi penilaian.

. Kerjakan bersama teman sebangkumu.
. Buatlah sebuah kritik dan esai karya sastra yang berupa novel dan drama.

. Beri komentarmu mengenai novel tersebut.

. Uraikan dalam karangan yang koheren dari kritik dan esai yang telah
kalian buat.

1
2
3. Pahamilah bagian demi bagian dan unsur pembangunnya.
4
5




Ranglsuman

¢ Informasi yang telah kamu simak dari televisi/radio dapat kamu
berikan saran. Saran dapat kamu sampaikan secara lisan maupun
tertulis.

¢ Gurindam merupakan salah satu bentuk puisi lama yang terdiri atas
dua baris dan bersajak sama (a-a).

* Sebuah gurindam berisi nasihat, ajaran, agama, petuah, budi pekerti,
dan sebagainya.

¢ Antologi puisi adalah buku yang memuat kumpulan puisi pilihan karya
seorang penyair.

* Membaca buku antologi puisi dapat kamu temukan ciri-ciri dan
karakteristik puisi karya seorang penyair.

* Menulis kritik dan esai sastra jenis prosa,puisi, atau drama diperlukan
pemahaman mengenai isinya. Untuk itu, sebelumnya buatlah garis
besar penulisannya terlebih dahulu, yaitu terdiri atas bagian pembuka,
pembahasan, dan penutup.

Refleksi

¢ Apakah kamu sudah mampu memberikan sebuah saran perbaikan
terhadap informasi dari media elektronik?

¢ Apakah kamu sudah bisa menemukan isi dan nilai-nilai yang
terkandung pada sebuah gurindam?

* Sudah mampukah kamu mengenali ciri dan karakteristik puisi pada
buku kumpulan puisi/antologi?

* Sudah bisakah kamu memahami prinsip-prinsip penulisan kritik dan
esai terhadap sebuah karya sastra?




Kerjakan di buku tugasmu! ]

Lapn
v’ Kemampuan

Kerjakan sesuai perintah!

1.

Tulislah beberapa saran untuk permasalahan berikut ini!

Masalah penangkapan ikan dengan bahan peledak.

Masalah kelangkaan BBM yang menyebabkan nelayan sulit untuk melaut.
Masalah tentang perlunya perlindungan terhadap satwa laut.

Masalah tentang penyelundupan barang-barang ilegal melalui transportasi
laut.

an o

Apa isi gurindam di bawah ini?

a. | Kalau banyak kata-kata, d. | Kurang pikir kurang siasat,
Di sanalah boleh terjadi dusta. Tentu dirimu kelak trersesat.

b. | Kalu ada uang di pura, e. | Fikir dahulu sebelum berkata,
Orang lain pun menjadi saudara. Supaya tereleak silang sengketa.

C. | Kalau terpelihara kuping, f. Siapa mengemari silang sengketa,
Kabar yang jahat tiada damping. Kelaknya pasti berduka cita.

Perhatikan contoh kritik di bawah ini!

Dikemukakan bahwa bahasa Armijn Pane dalam Belenggu adalah bahasa
Indonesia yang luar biasa,yaitu bahasa yang belum pernah dijumpai dalam
roman-roman sebelumnya,yang kabarnya untuk memperbarui bahasa
Indonesia.Oleh karena itu, banyak pembaca yang kurang atau tidak mengerti
apa yang dimaksudkan dalam karangannya tersebut. Disadari bahwa tiap-
tiap cara yang baru itu memang tidak mudah dipahami, sedangkan yang
tidak dapat dipahami itu sukar pula akan disukai orang.

Dikemukakan bahwa tidaklah mengherankan apabila ada perbedaan-
perbedaan dalam penghargaan terhadap Belenggu. Orang yang mengharapkan
gambaran keadaan masyarakat yang senyatanya, pastilah sangat menghargai
Belenggu. Akan tetapi, orang yang ingin melihat kesusastraan sebagai alat
pendidikan kepada pembaca, pastilah Belenggu ini akan dianggap sebagai
bacaan sedikitpun tak ada hasilnya.

Apakah inti dari kutipan kritik sastra di atas?

. Tulislah sebuah kritik dan esai sastra bentuk drama (sinetron atau sandiwara

di televisi). Perhatikanlah prinsip-prinsip penulisannya, yaitu bagian paragraf
pembuka, paragraf isi, dan paragraf penutup!

Tulislah ciri-ciri/karakteristik puisi-puisi karya Rustam Efendi berikut dan
tentukan pula temanya!




Puisi 1

Bunda dan Anak

Masak jambak

Buah sebuah

Diperam alam di ujung dahan
Merah darah

Beruris-uris

Bendera masak bagi selera
Lembut umbut

Disantap sayap

Keroak pipi mengobat haus
Harum baun

Sumarak jambak

Di bawah pohon terjatuh ranum

Puisi 2

Pangkuan Bunda

Tahu dikau

secabik tempat yang kukasihi?
Tumbuk yang sakit

di dalam dada kuhormati?
Dalam kenangan
Terayun-ayun?

Tahu dikau

Sebidang kasur tempatku tidur?
Tempat yang makmur

Sedang lasak menjulur-julur
Waktu mengemis
Menangis-nangis

Tahu dikau

di mana aku dipujuk pujuk?
Sebab mejaruk

Menghausi susu nyaman sejak?
Suling menyuling
Berguling-guling?

Puisi 3

Lagu waktu Kecil

Lagu kecil
Lalu mencicil

Tidakkan lupa sampai ke kubur

Jauh rantau

Di lain pulau

Terdengar selingan di waktu dulu
Mengurut dada, membangun rindu
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Pelajaran

Peningkatan
Pendidikan

Materi Pembelajaran

A. Menentukan Ide Pokok Tiap Paragraf
B. Menulis Esai Topik Tertentu
C. Keterkaitan Gurindam dengan Kehidupan Sehari-Hari



Peitar
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—> Memilih teks/wacana
—> Mendengarkan

L . .
Teks/wacana Membaca saran intensif

utama tiap paragraf | _ py; oipir (induktif)

Di awal — akhir
(campuran)

— Memahami gagasan EDi awal (deduktif)

— Kesimpulan isi teks |:: Gagasan utama

Gagasan penjelas

Peningkatan —f
Pendidikan

l — Menulis

Esai nonsastra

Memahami prinsip penulisan esai
E Memilih topik esai — Nonsastra

Menulis esai Paragraf pembuka
E Paragraf inti (isi)

Paragraf penutup

Memahami isi gurindam
—> Berbicara

Gurindam Membaca gagasan

Gurindam Dua Belas

Memahami isi gurindam

Menyampaikan isi Nilai-nilai
gurindam Pesan
Mengaitkan dengan

realitas kehidupan
sekarang




Menentukan Ide Pokok Tiap Paragraf

11.2 Membaca
Tujuan Pembelajaran:

Kamu akan mampu menentukan kalimat kesimpulan (ide pokok) dari berbagai pola
paragraf induksi, deduksi dengan membaca intensif.

Pada waktu kamu membaca sebuah teks wacana, di mana kamu menemukan
gagasan pokoknya? Gagasan pokok setiap wacana bisa terletak di awal, di akhir,
atau di awal dan di akhir paragraf. Paragraf yang baik biasanya memuat satu
pokok pikiran yang terdapat pada kalimat utama, kemudian dijabarkan dalam
beberapa pikiran penjelas dalam kalimat penjelas.

Berdasarkan letak gagasan utamanya, paragraf dibedakan menjadi tiga macam,
yaitu paragraf deduktif, induktif, dan deduktif-induktif (campuran).

1. Paragraf Deduktif

Paragraf deduktif adalah paragraf yang gagasan utamanya terletak di awal
paragraf, kemudian dijabarkan beberapa kalimat penjelas yang berada di bawahnya.

Bagan paragraf deduktif

Kalimat iz
Utama ppzzzzzzzzzzzzzzzzzzzzzzzZzZz
Kalimat
Penjelas

Perhatikan contoh paragraf deduktif berikut.

Sebagai bentuk kepedulian terhadap pendidikan SMA, Universitas
Nasional (Unas) Jakarta menandatangani nota kesepahaman (MoU) dengan
Dinas Pendidikan Menengah dan Tinggi (Dikmenti) DKI Jakarta. Kerja
sama tersebut dikhususkan kepada peningkatan pendidikan mata
pelajaran biologi. Kerja sama yang berlangsung selama tiga tahun tersebut
akan direalisasikan dalam berberapa bidang. Yakni keterampilan
praktikum, pendalaman materi akademik biologi, dan informasi-informasi
baru bidang akademik. Bidang lainnya yaitu mengenai pembinaan guru
dan murid dalam mempersiapkan keikutsertaan lomba.




2. Paragraf Induktif

Paragraf induktif adalah paragraf yang letak gagasan utamanya berada di akhir
paragraf. Jadi diuraikan dahulu gagasan penjelas dalam beberapa kalimat penjelas,
baru menuju ke gagasan utamanya.

Bagan paragraf induktif

Kalimat
Penjelas

Utama iizzzzzzzzzzzazzazzzzzzazzzzzzzzz

Kalimat { Wiiizzzzzzzzzzzzzzzzzzazzzzzazzzzzzzz

Perhatikan contoh paragraf induktif berikut.

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar. Dengan pendidikan yang
memadai, maka kemampuan dan kualitas seseorang bisa berkembang
optimal. Namun, kenyataan tak setiap orang dapat mengenyam dunia
pendidikan. Penyebab utamanya adalah kemiskinan yang masih mendera
sebagian masyarakat Indonesia. Yang kita saksikan, ribuan anak terpaksa
putus sekolah karena ketiadaan biaya. Ini sungguh memprihatinkan. Apa
jadinya bangsa ini jika generasi yang akan datang tidak mendapat
pendidikan yang layak dan memadai.

3. Paragraf Deduktif-Induktif (Campuran)

Paragraf deduktif-induktif disebut juga paragraf campuran. Paragraf ini adalah
paragraf yang letak gagasan pokok berada di awal dan di akhir paragraf. Paragraf
jenis ini jarang sekali digunakan dalam penulisan. Karangan yang mengulangi
gagasan/ide yang dianggap penting.

Bagan paragraf deduktif-induktif

Kalimat Wiz
Utama pzzzz7zzzz2zzz7z7zzz7z7zzz7zz7zzz7z7z2z7272727272
Kalimat
Penjelas
Kalimat [ 7777777777777 7777777777777
Utama Yz7zzzzzzzzzzzzzzzz2z2zzzzzz2z2zzzz2z2z2z2z2z272z2222




Perhatikan contoh paragraf deduktif-induktif berikut.

Kampanye mengenai perlindungan terhadap anak terus disiarkan,
namun bentuk-bentuk kekerasan tak pernah benar-benar berhenti. Tanpa
adanya kesadaran dari setiap individu, baik anggota keluarga, sekolah,
maupun lingkungna masyarakat pada umumnya, gerakan tersebut
memang ibarat anjing menggonggong kafilah berlalu. Terlebih tidak sedikit
di antara orang tua yang tidak memahami dengan baik arti kekerasan.
Kekerasan yang dimaksud di sini memang bukan hanya dalam bentuk
fisik, tetapi juga bisa dalam bentuk verbal, emosional, maupun seksual.
Kekerasan verbal termasuk bentuk kekerasan yang kerap ditemui dan
biasanya orang tua tidak menyadari telah melakukan hal tersebut.

Tugas . '
Mandiri Kerjakan di buku tugasmu!

Bacalah teks berikut ini, kemudian tentukan gagasan utama tiap paragraf
dan jenis paragrafnya!

Mengenal Lebih Jauh tentang Perpustakaan

Menurut catatan sejarah, perpustakaan pertama sudah ada sejak tahun 700
SM. Pada tahun 300-200 SM di Mesir sudah ada perpustakaan. Perpustakaan yang
didirikan di Mesir ini merupakan perpustakaan tertua di dunia. Perpustakaan
modern terbesar dan terlengkap di dunia pada masa kini antara lain ialah The Li-
brary of Congress di Amerika Serikat (AS) dan The British Museum Library di Inggris.

Perpustakaan adalah tempat, gedung, ruang yang disediakan untuk
pemeliharaan dan penggunaan koleksi buku, majalah, surat kabar, artikel, naskah
kuno, mikro film, serta bahan kepustakaan lainnya. Perpustakaan umumnya
menghimpun dan menyimpan bahan kepustakaan untuk dibaca, dipelajari, dan
dibicarakan (didiskusikan).




Perpustakaan terbagi atas dua jenis, yakni perpustakaan umum dan
perpustakaan khusus. Perpustakaan umum biasanya menyediakan berbagai jenis
buku dan bahan bacaan lain. Semua orang boleh meminjam dan memanfaatkan
perpustakaan tersebut setelah memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh
pengelola. Perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang menekankan
koleksinya pada suatu bidang khusus atau bidang yang berkembang, seperti
koleksi khusus bidang sejarah purbakala, geologi, biologi dan pertanian, sosiologi,
serta bahasa. Perpustakaan khusus biasanya merupakan bagian atau milik dari
suatu lembaga penelitian.

Perpustakaan kini menjadi pusat dokumentasi dan informasi yang dapat
menyebarluaskan informasi pengetahuan secara cepat. Karena itu, untuk
mengelola perpustakaan secara baik dan benar dibutuhkan tenaga ahli
perpustakaan yang disebut "pustakawan". Profesi pustakawan sangat penting
dalam sebuah perpustakaan. Pustakawan adalah seorang sarjana perpustakaan
yang mampu mengelola suatu perpustakaan secara baik, terutama masalah
administrasi data.

Koleksi perpustakaan tidak hanya terdiri atas buku, majalah, surat kabar,
artikel, naskah kuno, dan bahan kepustakaan lainnya. Seiring dengan kemajuan
teknologi dan tuntutan dalam mengakses informasi secara cepat dan efisien, maka
dalam perpustakaan kini tersedia data dan informasi dalam bentuk digital. Kini
perpustakaan juga mengoleksi data dan informasi dalam bentuk mikrofilm,
disket, video, kaset, compact disc (CD), compact disc-read only memory (CD-ROM),
dan digital video disc (DVD).

Perpustakaan Nasional merupakan induk organisasi atau sistem perpustakaan
di Indonesia dan menjadi tempat penyimpanan (deposit) setiap penerbitan yang
diterbitkan di Indonesia. Penambahan koleksi pada Perpustakaan Nasional
diperkuat dengan undang-undang yang mewajibkan semua penerbit di seluruh
Indonesia mengirimkan sedikitnya satu eksemplar dari setiap karya cetaknya ke
Perpustakaan Nasional. Perpustakaan Nasional juga berfungsi sebagai
perpustakaan rujukan (referensi), tempat perpustakaan lain memperoleh
informasi mengenai bahan pustaka yang diperlukan. Di kota besar, seperti Jakarta,
juga terdapat perpustakaan negara asing, misalnya British Council (Inggris) dan
Japan Foundation (Jepang).
Sumber: Ensiklopedia Iptek, 2006

No. Paragraf Gagasan Utama Jenis Paragraf

g

Bahasa Indonesia Kelas XIl SMA/MA Program IPA dan IPS



Kerjakan latihan berikut ini bersama teman sebelahmu!

1. Coba kalian cari teks wacana yang bertopik ilmu pengetahuan di buku,
majalah, atau internet sekolah.

2. Print atau fotokopilah teks wacana tersebut.

3. Tandailah bagian yang termasuk gagasan utama dan gagasan
penjelasnya.

4. Tentukan jenis paragraf pada wacana tersebut.

5. Tulislah kesimpulan isinya.

E Menulis Esai Topik Tertentu

12.2 Menulis
Tujuan Pembelajaran:

Kamu akan mampu menulis esai berdasarkan topik tertentu dengan pola pengembangan
pembuka, isi, dan penutup.

Jika pada pelajaran yang lalu kamu telah belajar mengenai teknik menulis

esai tentang karya sastra, kali ini kamu akan diajak untuk mempelajari teknis
menulis esai tentang topik nonsastra.

Pada prinsipnya penulisan esai nonsastra sama dengan penulisan esai

umumnya. Yang membedakan adalah kajian bidang ilmu yang melatarbelakangi.
Sistematika penulisan esai adalah paragraf pembuka, paragraf isi/inti/pembahasan,
dan paragraf penutup/kesimpulan.

Agar sebuah esai yang kamu buat baik dan sistematis, kamu perlu

memerhatikan beberapa langkah penulisan esai. Langkah-langkah dalam
penulisan esai nonsastra adalah sebagai berikut.

1.

SR

Tentukanlah dahulu topik atau pemasalahan yang akan kamu angkat dalam esaimu.
Pahami dan kuasai betul materi esai yang akan kamu buat.

Tentukan gagasan utama tiap paragraf atau bagian-bagiannya.

Kembangkan gagasan utama menjadi beberapa gagasan penjelas.

Buat kerangka terlebih dahulu agar esai tidak melebar ke mana-mana.
Kembangkan menjadi sebuah wacana esai yang baik, padu, dan koheren.




Perhatikan contoh esai nonsastra berikut ini!

Menerjemahkan Nama Asing

Oleh: Prof. Dr. Kunadi Hardjopawiro

Penerjemah merupakan pekerjaan yang tidak
mudah, karena penerjemah di samping harus
memahami amanat pengarang ia harus pula dapat
menyampaikan amanat pengarang. “Reproducing the
message,” kata E.A.N. Ida di dalam bukunya "The
Theory and Practice of Translation” (1974:12).

Oleh karena itu, penerjemah harus tahu apa
amanat pengarang dan bagaimana pula caranya
menyampaikan amanat itu lagi.

Dianjurkannya pula agar penerjemah setia pada
keasliannya dan penerjemah harus tetap setia pada
pesan pengarang. Yakni bahasa yang dipakainya
untuk menerjemahkan suatu kata.

Gambar 9.1 Prof. Dr. Kunardi
Hardjopawiro, Guru Besar
Fakultas Sastra UNS Solo. Yang tidak terlalu sulit ialah menerjemahkan

nama-nama atau kata-kata yang dipakai untuk
memberi nama badan usaha atau lembaga. Kemudahannya terletak pada
kenyataan bahwa nama badan usaha biasanya berupa sebuah kata atau kelompok
kata. Kesulitannya terletak pada upaya memperoleh padanan yang pas.

Menerjemahkan nama lebih baik dilakukan daripada hanya menyerapnya
atau mengindonesiakan hurufnya. Sebab, kata serapan demikian di samping masih
terasa keasingannya juga mengingkari kenyataan bahwa di dalam bahasa sasaran
dapat diperoleh padanannya. Sebuah nama asing misalnya Luxuri atau Luksuri,
tetapi akan dihargai jika dialihbahasakan menjadi Kemewahan. Demikian juga
Retoration, tidak cukup hanya diserap menjadi Restorasi tetapi Perbaikan.

Yang harus diperhatikan juga ialah bahwa penerjemahan nama tidak bisa
dilakukan setengah-setengah. Misalnya nama hotel The Lotus Hotel tidak cukup
diindonesiakan menjadi "The Teratai Hotel” tetapi menjadi "Hotel Teratai”.
Bentukan kata Hotel Teratai terasa keindonesiaannya karena Hotel sebagai D (=(kata
yang) Diterangkan) dan Teratai sebagai M (=(kata yang) Menerangkan).

Dalam upaya untuk mengindonesiakan atau menjawakan nama-nama asing
beberapa badan usaha dipandang perlu memberikan wawasan dan pandangan
untuk mencarikan padanan/terjemahan.

Tentu saja nama-nama padanan itu hendaknya disesuaikan dengan nama
aslinya, tidak sekedar hanya terjemahan yang tidak ada pertautan makna dengan
nama aslinya. Dalam hal ini, kamus memegang peranan penting sebagai penolong
untuk mencarikan terjemahannya yang sesuai. Khusus untuk nama Jawa
Bahusastra merupakan gudang atau sumbernya.




Kata Mall, misalnya, menurut Kamus Lengkap Wojowasito (1980) berarti
"tempat untuk berjalan-jalan yang dipagar”, tetapi sekarang bisa sama artinya
dengan Super Market. Prof. Jus Badudu menemukan terjemahan yang tepat sesuai
dengan keadaannya, yaitu "Pasar Swalayan”.

Kata square menurut kamus Wojowasito berarti “persegi” atau “lapangan”.
Di dalam perkembangan pengertian market “pasar” sekarang orang
memadankannya dengan super market. Jadi, sama saja artinya dengan “pasar
swalayan”. Oleh karena itu, baik super market, mall, maupun square sebaiknya
diterjemahkan menjadi “pasar swalayan”.

Boleh jadi sebagian pelaku bisnis yang memiliki gedung dengan nama bahasa
Inggris merasa “risi” dengan terjemahan super market, mall, square, atau mungkin
plaza-nya menjadi “pasar”. Harus diingat bahwa "pasar swalayan" itu nama yang
sudah diresmikan sebagai padanan super market.

Di samping yang diterjemahkan menjadi "pasar swalayan", perlu diperhatikan
pengindonesiaan nama hotel-hotel dan gedung-gedung tempat kegiatan para
pelaku bisnis yang pada papan-papan namanya terlanjur menggunakan bahasa
Inggris.

Sumber: Solopos, 4 April 2008

Tugas . _ l
Mandiri Kerjakan di buku tugasmu!

Kerjakan latihan berikut!

Coba kamu tentukan yang termasuk bagian paragraf pembuka, isi, dan penutup
pada esai di atas!

No. Paragraf Penjelasan
1. | Pembuka |
2. Isi
3. | Penutup |
N\ J
Tugas , , |
Mandiri Kerjakan di buku tugasmu!

1. Buatlah esai dengan topik lingkungan sekolah.
2. Kembangkan dengan paragraf pembuka, isi, dan penutup.
3. Tukarkan dengan temanmu untuk disunting.




Keterkaitan Gurindam dengan Kehidupan Sehari-Hari

14.2 Berbicara (Sastra)
Tujuan Pembelajaran:

Kamu akan mampu menjelaskan keterkaitan gurindam dengan kehidupan sehari-hari.

Pada Pelajaran 8 kamu telah belajar mengenai ciri dan nilai dalam gurindam.
Masih ingatkah kamu dengan pelajran tersebut? Tentu kamu masih ingat bukan?
Kali ini kamu juga akan belajar lagi mengenai gurindam.

Gurindam biasanya terbentuk dari sebuah kalimat majemuk, yang dibagi
menjadi dua baris yang bersajak. Tiap-tiap baris dalam gurindam merupakan
kalimat yang saling berhubungan yang berupa induk kalimat (sebab) dan anak
kalimat (akibat). Jumlah suku tiap-tiap baris dalam gurindam tidak ditentukan.
Sementara itu, irama yang digunakannyapun juga tetap. Gurindam biasanya berisi
mengenai nasihat, petuah, agama, dan kebaikan.

Perhatikan penggalan Gurindam Dua Belas karya Raja Ali Haji berikut ini!

Gurindam Pasal yang Pertama

Barang siapa tiada memegang agama,
sekali-kali tiada boleh dibilangkan nama.

Barang siapa mengenal yang empat,
maka ia itulah orang yang ma'rifat’.

Barang siapa mengenal Allah,
suruh dan tegahnya® tiada ia menyalah.

Barang siapa mengenal diri,
maka telah mengenal akan Tuhan yang bahri.

Barang siapa mengenal dunia,
tahulah ia barang yang teperdaya.

Barang siapa mengenal akhirat,
tahulah ia dunia mudarat®.

Keterangan:

1 sempurna pengetahuannya
2 larangan

3 melarat
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Tugas l
Mandiri Kerjakan di buku tugasmu!

Kerjakan latihan berikut!

A. Coba kamu baca secara lisan penggalan gurindam di atas, kemudian tentukan
nilai, isi, dan keterkaitannya dengan permasalahan yang terjadi di zaman sekarang!

Realitas Permasalahan

No. Nilai Isi Gurindam dengan Zaman Sekarang

B. Coba ungkapkan dengan bahasamu sendiri nasihat atau nilai yang terdapat
pada gurindam di atas secara lisan.

Coba kalian pahami isi gurindam berikut, kemudian uraikan mengenai
nilai, isi, dan keterkaitan permasalahan dengan zaman sekarang!

Gurindam Pasal yang Kedua

Barang siapa mengenal yang tersebut,
tahulah ia makna takut.

Barang siapa meninggalkan sembahyang,
seperti rumah tiada bertiang.

Barang siapa meninggalkan puasa,
tidaklah mendapat dua termasa.

Barang siapa meninggalkan zakat,
tiadalah artanya beroleh berkat.

Barang siapa meninggalkan haji,
tiadalah ia menyempurnakan janji.




Gurindam Pasal yang Ketiga

Apabila terpelihara mata,

sedikitlah cita-cita.

Apabila terpelihara kuping,

khabar yang jahat tiadalah damping.

Apabila terpelihara lidah,

niscaya dapat daripadanya paedah.
Bersungguh-sungguh engkau memeliharakan tangan,
daripada segala berat dan ringan.

Apabila perut terlalu penuh,

keluariah fi'il yang tiada senunuh.

Anggota tengah hendaklah ingat,
di situlah banyak orang yang hilang semangat.

Hendaklah peliharakan kaki,
daripada berjalan yang membawa rugi.

Gurindam Pasal yang Keempat

Hati kerajaan di dalam tubuh,
jikalau lalim segala anggotapun rubuh.

Apabila dengki sudah bertanah,
datanglah daripadanya beberapa anak panah.

Mengumpat dan memuji hendaklah pikir,
di situlah banyak orang yang tergelincir.
Pekerjaan marah jangan dibela,

nanti hilang akal di kepala.

Jika sedikitpun berbuat bohong,
boleh diumpamakan mulutnya itu pekongl.

Tanda orang yang amat celaka,

aib dirinya tiada ia sangka.

Bakhil jangan diberi singgah,

itupun perampok yang amat gagah.
Barang siapa yang sudah besar,
janganlah kelakuannya membuat kasar.

Barang siapa perkataan kotor,
mulutnya itu umpama ketur2.

Di mana tahu salah diri,

jika tidak orang lain yang berperi.
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Ranglsuman

¢ Bagian dari suatu karangan satu pokok pikiran disebut dengan paragraf.
Letak pokok pikiran (gagasan utama) ada yang berada di awal paragraf,
akhir paragraf, serta di awal dan akhir paragraf.

* Menulis esai artinya menuangkan gagasan tentang suatu pokok pikiran
permasalahan secara sederhana dari sudut pandang penulis. Sistematika
penulisan esai meliputi paragraf pembuka, paragraf isi (inti), dan
paragraf penutup.

¢ Gurindam merupakan salah satu bentuk puisi lama yang berasal dari
Tamil (India). Dalam gurindam terdapat beberapa nilai/ajaran yang
dapat direfleksikan pada kehidupan sekarang.

Refleksi

¢ Sudah mampukah kamu menemukan ide pokok (gagasan utama) pada
bacaan?

¢ Sudah bisakah kamu menulis esai nonsastra dengan sistematika yang
benar?

¢ Apakah kamu sudah bisa menemukan nilai/ajaran, isi, dan keterkaitan
(relevansi) dengan kehidupan sekarang?

_[ /:—é ih Kerjakan di buku tugasmu! ]
R\t N Kemampuan

Kerjakan sesuai perintah!

1. Jelaskan yang dimaksud dengan paragraf deduktif, induktif, dan deduktif-
induktif. Buatlah contoh masing-masing satu paragraf.

2. Pahami gurindam berikut, kemudian tentukan nilai, isi keterkaitan guridam
dengan permasalahan yang terjadi di zaman sekarang ini!

barang siapa mengenal Allah
suruh dan tegahnya tiada menyala

barang siapa mengenal diri
maka telah mengenal akan Tuhan yang bahari

barang siapa meninggalkan zakat
tiada hartanya beroleh berkat

apabila terpelihara lidah
niscaya dapat daripada faedah

Peningkatan Pendidikan




3. Sebutkan langkah-langkah penulisan esai nonsastra yang kamu ketahui!
4. Sebutkan urutan atau sistematika dalam penulisan esai!
5. Bacalah esai nonsastra berikut ini, kemudian tentukan gagasan utamanya!

Sulitnya Mencari Parsel
T.D. Asmadi, dalam Tempo 28 Oktober 2007

Parsel mulai menggeliat lagi bersamaan dengan dimulainya bulan puasa.
Tahun ini berita tentang parsel tidak segegap gempita tahun lalu. Mungkin
karena KPK sekarang sedang ‘demisioner’pimpinan yang lama sedang
menuju akhir masa kerjanya, sementara yang baru masih dalam pemilihan.

Ketika tahun lalu sedang ramai masalah parsel, saya punya pengalaman
yang sulit dipercaya: susah mencari parsel. Ya, saat KPK melarang pejabat
menerimanya, ketika pengusaha barang itu berunjuk rasa, dan manakala
barang itu dipamerkan di mana-mana, saya sungguh sulit mencari arti kata
parsel.

Saya membuka gudang kata bahasa Indonesia yang resmi, Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Ternyata di halaman 831 buku terbitan 2001 itu setelah
kata parotitis (radang pada kelenjar ludah) langsung melompat ke parser (alat
untuk mendeteksi kesalahan sintaksis pada program komputer). Kok, tidak
ada parsel? Dalam KBBI 2001 ini, sama dengan edisi pertama tahun 1988 atau
edisi kedua 1991, tidak ada kata parsel. Saya terpaksa ke berbagai toko buku
untuk ‘mencuri’ ilmu-mencari parsel-dari kamus-kamus yang dipamerkan.
Hampir semua kamus bahasa Indonesia, dari yang namanya kamus umum
sampai yang menyebut kamus modern, tidak mencantumkan lema parsel.
Kamus lama Indonesia yang saya miliki, mulai dari Kamus Umum Bahasa
Indonesia (Purwadarminta) sampai kamus dengan nama yang sama dari J.S.
Badudu dan Sutan Moh. Zain, tidak mencantumkan lema itu. Apalagi Baoe-
sastra Melajoe-Djawa (R. Sasrasoeganda, 1915). Jadi apa dong arti parsel?

Saya pun jadi tertantang. Barangkali ada kata itu di kamus kata serapan.
Saya buka yang dibuat oleh Jus Badudu. Tidak ada. Masih ada satu lagi kamus
tentang kata serapan, disusun oleh Surawan Martinus. Nah, ini dia kata parsel.
Pada halaman 436 parsel ada di antara pars prototo dan parsia Z ditulis berasal
dari kata Inggris parcel, yang mengutipnya dari bahasa Prancis parselle. Dalam
buku terbitan 2001 itu parsel artinya barang-barang yang dikemas/dibungkus
menjadi satu bingkisan (kecil). O, jadi arti awal parsel adalah barang yang
dibungkus kecil. Yang dibungkus besar bukan parsel?

Kata bingkisan membawa saya menelusuri kamus-kamus lagi. Nah,
rupanya yang dipergunakan kamus-kamus itu (semuanya) adalah kata
bingkisan untuk barang yang dibungkus (dibingkis) dan dikirimkan ke
seseorang sebagai hadiah yang kini disebut parsel itu.
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HGlosarium )

Absurd
Anekdot

Antologi

Argumentasi

Artikel
Artikulasi
Audien
Barometer
Biduk
Chatting
Deklamasi
Demografi
Deskriptif
Diagnosa

Ekspresi

Enjabement
Esai

Fakta
Fenomena

Festival
Fiksi
Forum

Geofisika
Gesture

: tidak masuk akal. (162)
: cerita singkat yang menarik karena lucu dan mengesankan,

biasanya mengenai orang penting atau terkenal dan berdasarkan
kejadian sebenarnya. (80)

: kumpulan karya tulis pilihan dari seorang atau beberapa orang

pengarang. (114, 115, 166, 187)

: alasan untuk memperkuat atau menolak suatu pendapat,

pendirian atau gagasan. (71, 87, 147)

: karya tulis lengkap, misalnya laporan berita atau esai dalam

majalah, surat kabar, dan sebagainya. (45, 46, 46, 203, 204)

: perubahan rongga dan ruang dalam saluran suara untuk

menghasilkan bunyi bahasa. (33, 66, 194)

: pengunjung atau pendengar suatu ceramah. (70, 71, 72, 149)
: tolak ukur. (67)
: perahu kecil yang dipakai untuk menangkap ikan atau

mengangkat barang-barang di sungai. (67)

: media komunikasi dengan orang lain di penjuru dunia dengan

media komputer. (19, 21)

: penyajian sajak yang disertai lagu dan gaya. (107)

: ilmu tentang jumlah, dan perkembangan penduduk. (9)

: bersifat menggambarkan apa adanya. (45, 170)

: penentuan jenis penyakit dengan cara meneliti (memeriksa)

gejala-gejalanya. (127, 192)

: pengungkapan atau proses menyatakan (yaitu memperlihatkan

atau menyatakan maksud, gagasan, perasaan, dan sebagainya).
(11, 12, 38, 66, 107, 110)

: pergantian suara/larik satu ke larik berikutnya pada pembacaan

puisi. (66)

: karangan prosa yang membahas suatu masalah secara sepintas

lalu dari sudut pandang pribadi penulisnya. (169, 170)

: (keadaan, perisitiwa) yang merupakan kenyataan. (5, 6, 80)
: hal-hal yang dapat disaksikan dengan pancaindra dan dapat

diterangkan serta dinilai secara ilmiah. (99, 176)

: hari atau pekan gembira dalam rangka peringatan peristiwa

penting dan bersejarah. (114)

: cerita rekaan (roman, novel, dan sebagainya). (77, 91, 114, 115,

165)

: tempat untuk bertukar pikiran secara bebas. (41)
¢ ilmu tentang sifat-sifat alami bumi dan gejala-gejalanya. (8)
: gerakan tangan, kaki, dan anggota badan yang lain pada waktu

mementaskan drama atau pembacaan puisi. (66)
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